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RINGKASAN

PINANDITO RIANTORI. Pengaruh Cara Pengeringan terhadap Karakteristik 

Daun Salam Kering (Dibimbing oleh GATOT PRIYANTO dan HERMANTO). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cara pengeringan

Penelitian ini dilaksanakan di

!

terhadap karakteristik daun salam kering.
Laboratorium Kimia Hasil Pertanian Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas

Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

April sampai dengan Juni 2014. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

kelompok dengan empat perlakuan dan empat kali ulangan. Perlakuan yang 

pertama adalah pengeringan dengan cara diangin-anginkan. Perlakuan ke dua 

yaitu pengeringan dengan sinar matahari. Pengeringan yang ke tiga yaitu 

pengeringan oven dengan suhu 45°C selama lima jam. Pengeringan yang ke 

empat yaitu pengeringan kombinasi sinar matahari (5 jam) dan oven suhu 45°C (2 

jam). Parameter yang dianalisa adalah rendemen, warna, indeks kelarutan air, 

kadar air, indeks kecoklatan, total fenol dan kadar tanin. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa cara pengeringan berpengaruh nyata terhadap rendemen, 

warna (redness), indeks kelarutan air, kadar air, indeks kecoklatan, total fenol dan 

kadar tanin daun salam kering. Perlakuan terbaik adalah pengeringan diangin- 

anginkan dengan nilai rendemen 48,59 %, warna (redness) 0.725, indeks 

kelarutan air 40,35 %, kadar air 13,08 %, indeks kecoklatan 0,91, total fenol 
206,32 mg/L dan kadar tanin 161,66 mg/L.

Kata Kunci : Daun salam, pengeringan diangin-anginkan, pengeringan sinar 

matahari, pengeringan oven
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan yang berupa bahan tumbuhan, 

bahan hewan, bahan mineral, sediaan galenik atau campuran dari bahan-bahan 

tersebut yang digunakan untuk pengobatan dan digunakan oleh berbagai aspek 

masyarakat mulai dari tingkat ekonomi atas sampai tingkat bawah, karena mudah 

didapat, harganya yang cukup terjangkau, berkhasiat untuk pengobatan dan 

pencegahan penyakit. Bahan tumbuhan dapat dimanfaatkan khasiatnya dengan 

cara pengolahan yang dilakukan dengan sebaik-baiknya dan mengikutkan 

pengawasan menyeluruh yang bertujuan untuk menyediakan obat yang senantiasa 

memenuhi persyaratan yang berlaku. Keamanan dan mutu obat tergantung dari 

bahan baku, bangunan, prosedur, pelaksanaan pembuatan, peralatan yang 

digunakan, pengemasan, serta personalia yang terlibat dalam pembuatan obat 

tradisional (Direktorat Jenderal Pengawas Obat dan Makanan, 1994).

Tanaman salam (E. polyantha Wight) termasuk dalam famili Myrtaceae, 

pohonnya dapat tumbuh tinggi mencapai 25 m. Daunnya rimbun, berbentuk bulat 

telur, berujung runcing dan bila diremas mengeluarkan aroma harum. Pohon 

salam dapat tumbuh liar di hutan, di daerah pegunungan maupun ditanam di 

halaman rumah sebagai tanaman untuk bumbu masakan (Natural, 2006).

Bagian tanaman salam yang paling banyak dimanfaatkan sebagai 

penyedap masakan maupun pengobatan adalah bagian daunnya. Daun salam 

mengandung tanin, fenol, flavonoid (guercetin, quercitrin, myrcetin dan 

myrcitriri) dan senyawa antioksidan seperti limonene, pinene, neral, dan catechin 

yang bermanfaat untuk menghambat pertumbuhan sel-sel abnormal pada tubuh 

seperti kanker. Daun ini juga dapat digunakan untuk mengobati penyakit diare, 

kencing manis (diabetes mellitus), sakit maag, menurunkan kadar kolesterol dan 

tekanan darah tinggi. Badan POM Nasional, menetapkan daun salam sebagai 

salah satu dari sembilan tanaman obat unggulan yang telah diteliti atau diuji

1 Universitas Sriwijaya
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klinis untuk menanggulangi masalah kesehatan tertentu (Purwati, 2004). 

Pemanfaatan daun salam bisa dalam keadaan segar atau kering, daun salam segar 

kurang praktis dalam penggunaannya dan tidak tahan lama jika disimpan dalam 

bentuk daun utuh, berbeda dengan daun segar, daun salam kering punya 

keuntungan yaitu dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama tanpa mengurangi 

bahan aktif yang terkandung didalamnya. Kandungan bahan aktif yang terdapat 

pada tanaman sangat di pengaruhi oleh proses pengeringan. Setiap jenis tanaman
berbeda, ada beberapa tanaman yang peka terhadap

secara

mempunyai respon yang 

penyinaran matahari langsung serta suhu yang terlalu tinggi. Menurut Rusli dan

Darmawan (1998) bahwa pengeringan suatu bahan terlalu lama dan suhunya yang 

terlalu tinggi dapat menurunkan mutu karena dapat merusak komponen-

komponen yang terdapat di dalamnya.
Menurut Dzulkamain et al. (1996) pada proses pengeringan sambiloto 

dilakukan pengeringan yang tepat untuk mendapatkan sambiloto yang tahan lama 

tanpa menghilangkan kandungan senyawa di dalamnya, beberapa cara 

pengeringan yang dilakukan adalah pengeringan dengan diangin-anginkan, 

matahari, maupun kombinasi antara keduanya. Secara umum daun-daunan dapat 
dikeringkan antara suhu 25° - 55° C, untuk kulit batang dan akar pada suhu 30° - 

65° C. Selanjutnya dikatakan Brotosisworo (1984) perubahan-perubahan yang 

teijadi selama pengeringan daun adalah hidrolisa enzimatik, pencoklatan disertai 

perubahan rasa dan aktivitas oksidasi dan polimerisasi.

Pengeringan dengan matahari langsung merupakan proses pengeringan 

yang paling ekonomis dan paling mudah dilakukan, akan tetapi dari segi kualitas 

alat pengering buatan akan memberikan produk yang lebih baik. Sinar ultra violet 

dari matahari juga menimbulkan kerusakan pada kandungan kimia bahan yang 

dikeringkan. Pengeringan dengan oven dianggap lebih menguntungkan karena 

akan terjadi pengurangan kadar air dalam jumlah besar dalam waktu yang singkat, 

akan tetapi penggunaan suhu yang terlampau tinggi dapat meningkatkan biaya 

produksi selain itu terjadi perubahan biokimia sehingga mengurangi kualitas 

produk yang dihasilkan sedang metode kering angin dianggap murah akan tetapi 

kurang efisien waktu dalam pengeringan simplisia (Pramono, 2006).
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1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cara pengeringan 

terhadap karakteristik fisikokimia daun salam kering.

1.3. Hipotesis

Cara pengeringan berpengaruh nyata terhadap karakteristik fisikokimia 

daun salam kering yang dihasilkan.

Universitas Sriwijaya
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